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Tujuan: untuk meningkatkan literasi kredit, pengelolaan keuangan, dan
komitmen kemitraan petani aren dan jagung secara berkelanjutan.
Metode: kegiatan ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif yang
mencakup penyuluhan literasi kredit, praktik pencatatan arus kas dan
simulasi pembiayaan, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test untuk
mengukur peningkatan kompetensi petani..

Hasil: menunjukkan peningkatan rata-rata kompetensi peserta dari
51,83% (kurang kompeten) menjadi 81,17% (kompeten), sementara
komitmen penerapan pembiayaan produktif dan disiplin kemitraan
rantai pasok meningkat dari 51,40% (kurang komitmen) menjadi 65,60%
(cukup komitmen).

Kesimpulan: kegiatan ini efektif meningkatkan literasi kredit dan
kompetensi tetapi pendampingan
berkelanjutan masih diperlukan untuk memperkuat disiplin pembiayaan

pengelolaan keuangan petani,

dan keberlanjutan agribisnis aren dan jagung.
Kontribusi: terletak pada penguatan literasi keuangan, pengelolaan
kredit produktif, dan keberlanjutan kemitraan agribisnis petani aren dan

jagung.

Artikel akses terbuka di bawah lisensi CC-BY-SA.

OPEN aMCIS!

Pendahuluan

Kemandirian ekonomi masyarakat pedesaan sangat ditentukan oleh kemampuan
petani skala kecil dalam mengelola sumber daya keuangan, mengoptimalkan modal kerja,

dan membangun keterhubungan yang berkelanjutan dengan rantai nilai agribisnis.

Transformasi usahatani tradisional menuju sistem agribisnis yang produktif dan
berkelanjutan tidak hanya membutuhkan keterampilan teknis budidaya, tetapi juga
kapasitas manajerial, perencanaan keuangan, dan kemampuan mengakses pembiayaan
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secara tepat (Soekarni et al., 2024). Dalam konteks tersebut, kredit pertanian berperan
penting sebagai sumber modal eksternal untuk meningkatkan kapasitas produksi,
memenuhi kebutuhan sarana produksi, dan mendorong adopsi teknologi pertanian,
terutama ketika modal internal petani masih terbatas (Chandio, Jiang, Rehman, Twumasi, et
al., 2021). Namun, akses terhadap pembiayaan belum tentu menghasilkan peningkatan
produktivitas apabila tidak disertai pemahaman yang memadai mengenai karakteristik
pinjaman, biaya pembiayaan, kemampuan membayar, dan risiko kredit. Literasi kredit
menjadi aspek mendasar yang menentukan kemampuan petani dalam mengambil
keputusan pembiayaan secara rasional sekaligus menjaga keberlanjutan usaha dan
ketahanan ekonomi rumah tangga (Twumasi, Jiang, et al., 2022; Zhllima et al., 2024).

Literasi kredit pertanian berkaitan erat dengan kemampuan petani dalam
merencanakan penggunaan dana pinjaman, memperhitungkan bunga atau margin
pembiayaan, menyusun anggaran produksi, serta menyesuaikan kewajiban pembayaran
dengan pola penerimaan usahatani yang bersifat musiman. Petani dengan pemahaman
keuangan yang lebih baik cenderung memiliki kapasitas lebih memadai dalam menilai
kelayakan pembiayaan, menentukan prioritas penggunaan modal, dan mengantisipasi risiko
likuiditas (Adam & Halid, 2022; Twumasi, Jiang, et al., 2022). Sebaliknya, keterbatasan
pengetahuan keuangan dan pencatatan usaha dapat mendorong penggunaan kredit yang
tidak sesuai dengan tujuan produktif, sehingga mengurangi ketersediaan modal untuk
siklus produksi berikutnya dan meningkatkan risiko kesulitan pembayaran (Chandio, Jiang,
Rehman, & Akram, 2021; Sisva et al., 2025). Permasalahan tersebut semakin kompleks ketika
keuangan usaha tani tidak dipisahkan dari keuangan rumah tangga. Dalam kondisi ini,
kredit produktif berpotensi mengalami credit fungibility, yaitu pergeseran penggunaan dana
dari kebutuhan usaha menuju pengeluaran konsumsi domestik akibat tekanan kebutuhan
sehari-hari dan ketidaksesuaian waktu antara penerimaan hasil pertanian dan pengeluaran
keluarga (Adam & Halid, 2022; Twumasi, Chandio, et al., 2022). Oleh karena itu, penguatan
literasi kredit perlu diintegrasikan dengan pembukuan sederhana, perencanaan arus kas,
analisis kemampuan bayar, dan pemisahan keuangan usaha dari keuangan rumah tangga
agar pembiayaan benar-benar mendukung keberlanjutan agribisnis.

Selain kapasitas finansial, keberlanjutan usaha petani kecil juga dipengaruhi oleh
kualitas hubungan kemitraan dengan perusahaan atau lembaga pengolahan hasil pertanian.
Skema kemitraan pertanian (contract farming) berpotensi memberikan kepastian pasar,
memperkuat akses terhadap pengetahuan teknis, dan meningkatkan peluang pendapatan
petani, meskipun efektivitasnya bergantung pada kualitas tata kelola hubungan kontraktual
dan pelaksanaan kewajiban para pihak (Bellemare & Bloem, 2018; Meemken & Bellemare,
2020; Ton et al., 2018). Dalam kemitraan agribisnis aren, kontinuitas pasokan bahan baku,
ketepatan jadwal penyadapan dan penyerahan hasil, serta konsistensi mutu menjadi faktor
penting untuk mendukung pengolahan nira menjadi gula aren cetak maupun gula semut.
Produk gula semut memerlukan penanganan bahan baku dan proses pengolahan yang
memperhatikan kebersihan, kadar air, serta kualitas kristalisasi agar memenuhi standar
pasar dan kebutuhan industri pengolahan (Lestari et al., 2026; Makale et al., 2023). Pada saat
yang sama, usahatani jagung yang dikelola petani sebagai sumber pendapatan tambahan
membutuhkan perencanaan modal, pengendalian biaya produksi, dan evaluasi penerimaan
secara teratur. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan petani aren dan
jagung perlu dipandang sebagai satu kesatuan sistem agribisnis yang mengintegrasikan
pengelolaan pembiayaan, administrasi usaha, pengendalian mutu, dan kepatuhan terhadap
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komitmen kemitraan. Dengan demikian, peningkatan literasi kredit tidak cukup dilakukan
melalui penyampaian informasi mengenai produk pembiayaan, tetapi perlu disertai
pendampingan praktis yang sesuai dengan karakteristik usaha dan kebutuhan riil petani.

Permasalahan tersebut menjadi relevan dalam konteks petani binaan PT. Sentra
Mulia Sejahtera di Kelurahan Polohungo, Kecamatan Limboto, Kabupaten Gorontalo, yang
mengembangkan usaha pengolahan aren menjadi gula aren cetak dan gula semut serta
menjalankan usahatani jagung sebagai penopang pendapatan rumah tangga. Dalam konteks
kemitraan ini, keberlanjutan usaha petani tidak hanya bergantung pada kemampuan
menghasilkan produk, tetapi juga pada kecakapan mengelola modal, menjaga likuiditas, dan
memenuhi kebutuhan pasokan serta standar mutu yang ditetapkan mitra usaha.
Permasalahan yang diidentifikasi dalam naskah kegiatan meliputi keterbatasan pemahaman
mengenai pembiayaan produktif dan risiko kredit, belum optimalnya pemisahan keuangan
usaha dengan pengeluaran rumah tangga, serta perlunya penguatan administrasi dan
perencanaan arus kas pada usahatani aren maupun jagung. Di sisi lain, komunikasi usaha,
konsistensi pemenuhan volume pasokan, dan kepatuhan terhadap standar mutu gula semut
juga menjadi aspek yang perlu diperkuat untuk menjaga kesinambungan hubungan
kemitraan (Makale et al., 2023; Moonti & Wibowo, 2020). Berbagai kajian terdahulu telah
membahas literasi keuangan petani, akses dan pemanfaatan kredit, risiko penggunaan dana
pembiayaan, serta efektivitas kemitraan pertanian (Soekarni et al., 2024; Twumasi, Chandio,
et al.,, 2022, Twumasi, Jiang, et al., 2022; Zhllima et al., 2024). Namun, dalam konteks
permasalahan mitra ini, masih diperlukan pendekatan pengabdian yang mengintegrasikan
literasi kredit, pencatatan keuangan sederhana, pengelolaan keuangan rumah tangga dan
usaha, serta penguatan komitmen kemitraan dalam satu rangkaian pendampingan yang
kontekstual bagi petani dengan sumber pendapatan dari komoditas aren dan jagung.
Kesenjangan kebutuhan praktis tersebut menjadi dasar pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan meningkatkan literasi kredit dan kapasitas pengelolaan keuangan agribisnis
petani binaan PT. Sentra Mulia Sejahtera melalui sosialisasi, penyuluhan, pelatihan, simulasi,
dan pendampingan yang terarah. Materi kegiatan mencakup pengenalan jenis dan
karakteristik kredit pertanian, perencanaan penggunaan pinjaman produktif, perhitungan
biaya pembiayaan dan kemampuan bayar, identifikasi risiko kredit, penyusunan arus kas,
serta pemisahan keuangan usaha dan rumah tangga. Penguatan kapasitas tersebut didukung
dengan penggunaan buku administrasi usaha dan aplikasi digital sederhana untuk mencatat
biaya produksi, kebutuhan input, penerimaan, serta kewajiban pembayaran secara lebih
terstruktur, sejalan dengan pentingnya pencatatan dan pengelolaan keuangan dalam
pengambilan keputusan usaha tani (Kyeyune & Ntayi, 2025; Syafika & Masyhuri, 2026).
Pendampingan juga diarahkan pada evaluasi biaya dan pendapatan usahatani jagung,
penanganan bahan baku dan pengendalian mutu produk aren, serta peningkatan
komunikasi dan kedisiplinan dalam memenuhi kesepakatan kemitraan (Sanggalangi et al.,
2025). Kontribusi yang diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya pengetahuan dan
keterampilan petani dalam mengambil keputusan kredit secara bertanggung jawab,
mengalokasikan modal sesuai kebutuhan produktif, memperbaiki pencatatan dan
pengendalian arus kas, serta memperkuat kepatuhan terhadap standar mutu dan komitmen
pasokan. Dalam jangka panjang, kegiatan ini diharapkan mendukung ketahanan keuangan
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rumah tangga petani, keberlanjutan usaha tani aren dan jagung, serta hubungan kemitraan
agribisnis yang lebih produktif dan berkelanjutan.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 30 April 2026 di
Kelurahan Polohungo, Kecamatan Limboto, Kabupaten Gorontalo, dengan melibatkan 20
orang petani binaan PT. Sentra Mulia Sejahtera sebagai kelompok sasaran. Peserta
merupakan petani yang mengusahakan pengolahan nira aren menjadi gula aren cetak dan
gula semut aren, sekaligus membudidayakan jagung sebagai sumber pendapatan tambahan
rumah tangga. Pelaksanaan kegiatan melibatkan tim dosen pengabdi, manajemen dan staf
lapangan PT. Sentra Mulia Sejahtera, serta mahasiswa Jurusan Agribisnis, Fakultas
Pertanian, Universitas Negeri Gorontalo yang sedang melaksanakan magang di perusahaan
mitra. Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif berbasis pembelajaran orang
dewasa (andragogi), dengan menempatkan pengalaman dan permasalahan nyata petani
sebagai dasar proses pembelajaran. Pendekatan tersebut diterapkan melalui penyampaian
materi, diskusi interaktif, demonstrasi, simulasi, dan pendampingan untuk meningkatkan
pemahaman serta keterampilan petani dalam mengelola kredit dan keuangan agribisnis
secara bertanggung jawab (Soekarni et al., 2024). Secara keseluruhan, pelaksanaan program
dirancang dalam empat tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak
lanjut.

Tahap persiapan

Tahap persiapan bertujuan memastikan kesesuaian materi, kesiapan peserta, dan
ketersediaan instrumen pendukung dengan kebutuhan kelompok sasaran. Kegiatan diawali
dengan koordinasi dan pengurusan izin bersama pemerintah Kelurahan Polohungo serta
manajemen PT. Sentra Mulia Sejahtera untuk menyepakati jadwal, lokasi, pembagian tugas,
dan mekanisme pelaksanaan program. Selanjutnya, tim pengabdi melakukan observasi
lapangan dan identifikasi kebutuhan petani, khususnya terkait pemahaman kredit pertanian,
pengelolaan arus kas usaha, pemisahan keuangan rumah tangga dan usaha, serta
pengelolaan keuangan pada usahatani aren dan jagung. Hasil identifikasi digunakan sebagai
dasar penyusunan materi dan rancangan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
peserta.

Persiapan berikutnya meliputi penyusunan modul literasi kredit, lembar kerja
simulasi arus kas, panduan pencatatan keuangan sederhana, dan media visual mengenai
pemilihan kredit produktif (Adam & Halid, 2022). Tim juga menyiapkan instrumen evaluasi
berupa kuesioner pre-test dan post-test, lembar observasi keterampilan pembukuan, serta
instrumen untuk mengidentifikasi komitmen peserta dalam pengelolaan kredit dan
kemitraan. Pembagian peran dilakukan antara dosen pengabdi sebagai penyusun materi dan
fasilitator, staf perusahaan sebagai pendamping yang memahami kondisi operasional
kemitraan, serta mahasiswa sebagai asisten pelaksanaan dan pengumpulan data. Sebelum
kegiatan berlangsung, mahasiswa diberikan pembekalan mengenai alur kegiatan, prosedur
pendampingan simulasi, administrasi instrumen, dan dokumentasi. Seluruh sarana
pendukung, termasuk ruang pertemuan, perlengkapan multimedia, alat tulis, dan lembar
kerja peserta, dipersiapkan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan.
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Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan menggunakan kombinasi sosialisasi, penyuluhan interaktif,
praktik, dan diskusi partisipatif untuk menghubungkan pemahaman konseptual dengan
keterampilan pengelolaan keuangan yang dapat diterapkan dalam kegiatan usaha sehari-
hari (Sisva et al.,, 2025). Kegiatan diawali dengan pengukuran kemampuan awal peserta
melalui pengisian kuesioner pre-test sebelum penyampaian materi. Instrumen ini digunakan
untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman awal mengenai jenis dan persyaratan kredit
pertanian, biaya pembiayaan, jadwal pembayaran, kemampuan mengangsur, risiko
pinjaman, serta pemisahan keuangan usaha dan rumah tangga. Mahasiswa membantu
menjelaskan tata cara pengisian dan mengklarifikasi redaksi pertanyaan tanpa mengarahkan
jawaban peserta.

Setelah pengukuran awal, tim dosen pengabdi menyampaikan materi di aula
pertemuan Kelurahan Polohungo dengan menggunakan presentasi, modul ringkas, dan
media visual. Materi mencakup pengenalan jenis dan karakteristik kredit pertanian,
persyaratan pengajuan pembiayaan, perhitungan bunga atau margin, perencanaan
penggunaan pinjaman, analisis kemampuan pembayaran, identifikasi risiko gagal bayar,
serta strategi mengelola arus kas berdasarkan siklus penerimaan dan pengeluaran usaha
tani. Pembahasan juga menekankan pentingnya membedakan dana untuk kebutuhan
produktif dari pengeluaran konsumsi rumah tangga agar modal usaha tidak tergerus oleh
kebutuhan di luar kegiatan produksi.

Materi selanjutnya diterapkan melalui demonstrasi dan simulasi pengelolaan
keuangan agribisnis. Peserta berlatih menyusun buku kas sederhana, mencatat pengeluaran
dan penerimaan, mengidentifikasi kebutuhan modal kerja, serta menghitung kemampuan
membayar angsuran berdasarkan perkiraan arus kas usaha. Simulasi menggunakan contoh
kegiatan usahatani aren dan jagung agar peserta dapat mengidentifikasi perbedaan
kebutuhan modal, waktu pengeluaran, dan pola penerimaan pada kedua komoditas. Peserta
juga diarahkan menyusun rencana penggunaan kredit berdasarkan prioritas kebutuhan
produktif dan kemampuan pembayaran, disertai strategi penyediaan cadangan kas untuk
menghadapi kebutuhan mendesak rumah tangga maupun risiko produksi.

Untuk memperkuat penerapan materi, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan
pendampingan mengenai persoalan keuangan yang dihadapi petani, termasuk benturan
antara kebutuhan domestik dengan pengadaan pupuk, benih, pemeliharaan tanaman
jagung, dan perawatan pohon aren. Fasilitator mendorong peserta mendiskusikan alternatif
pengelolaan dana dan penyusunan anggaran agar kebutuhan rumah tangga tidak secara
langsung mengganggu modal operasional usaha. Diskusi juga mengaitkan pengelolaan
keuangan dengan keberlanjutan kemitraan, khususnya perencanaan kebutuhan produksi,
konsistensi pasokan bahan baku, dan pemenuhan standar mutu gula semut aren. Dalam
tahapan ini, mahasiswa berperan sebagai asisten fasilitator kelompok, membantu peserta
mengerjakan lembar simulasi, mendampingi pengisian instrumen, mengumpulkan hasil
kerja, dan mendokumentasikan kegiatan. Keterlibatan staf perusahaan dimanfaatkan untuk
menghubungkan materi dengan kebutuhan operasional dan ketentuan kemitraan yang
berlaku.

Tahap evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk menilai ketercapaian tujuan kegiatan dari aspek
pengetahuan, keterampilan praktis, dan komitmen peserta dalam menerapkan pengelolaan
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kredit serta keuangan agribisnis. Evaluasi pengetahuan dilakukan dengan membandingkan
hasil pre-test dan post-test yang mengukur pemahaman peserta mengenai jenis dan
persyaratan kredit, perhitungan biaya pembiayaan, jadwal dan konsekuensi pembayaran,
kemampuan mengangsur, penilaian risiko kredit, pemilihan sumber pembiayaan, serta
pencatatan dan pemisahan keuangan. Indikator tersebut digunakan untuk menilai
perubahan pemahaman peserta setelah memperoleh materi dan mengikuti simulasi, dengan
mengacu pada kajian literasi keuangan dan perilaku pembiayaan petani (Raza et al., 2023;
Retnoningsih & Chung, 2025).

Penilaian keterampilan dilakukan melalui lembar observasi dan pemeriksaan hasil
kerja peserta, terutama dalam menyusun buku kas sederhana, mencatat transaksi,
mengidentifikasi kebutuhan modal usaha, serta menghitung kemampuan pembayaran
pinjaman. Sementara itu, evaluasi komitmen dilakukan menggunakan kuesioner yang
mencakup kesediaan menggunakan kredit sesuai tujuan produktif, membayar angsuran
tepat waktu, melakukan penganggaran dan pencatatan secara rutin, memverifikasi informasi
sebelum mengambil kredit, serta mencari pendampingan ketika menghadapi kendala
keuangan. Aspek tersebut digunakan untuk mengidentifikasi kesiapan peserta menerapkan
hasil pembelajaran dalam kegiatan usaha dan mempertahankan perilaku pengelolaan
keuangan yang lebih disiplin. Indikator evaluasi komitmen dikembangkan dengan
mempertimbangkan kajian mengenai pengelolaan usaha, literasi keuangan, dan perilaku
pemanfaatan pinjaman (Funke et al., 2024; Mkuya et al., 2025; Zeng & Wan, 2024).

Data kuantitatif yang diperoleh dari kuesioner pre-test, post-test, lembar observasi,
dan instrumen komitmen dianalisis secara deskriptif melalui tabulasi frekuensi, persentase,
serta perbandingan nilai rata-rata sebelum dan sesudah kegiatan. Perubahan hasil
pengetahuan dihitung berdasarkan selisih nilai atau persentase antara pengukuran awal dan
akhir. Data observasi dan catatan diskusi dianalisis secara deskriptif melalui pengelompokan
informasi berdasarkan tema, identifikasi kendala yang muncul, dan penyusunan uraian
mengenai respons serta keterampilan peserta selama kegiatan. Hasil analisis digunakan
untuk menggambarkan perubahan kapasitas peserta dan mengidentifikasi aspek yang masih
memerlukan pendampingan. Evaluasi ini berfokus pada hasil pembelajaran dan indikasi
kesiapan penerapan, sehingga perubahan perilaku jangka panjang maupun dampak
terhadap kinerja usaha memerlukan pemantauan lanjutan.

Tahap tindak lanjut

Tahap tindak lanjut dirancang untuk mendorong penerapan hasil pelatihan secara
berkelanjutan dalam pengelolaan usaha petani binaan. Pendampingan dilakukan melalui
kolaborasi antara tim dosen pengabdi, mahasiswa magang, dan supervisor operasional PT.
Sentra Mulia Sejahtera. Kegiatan tindak lanjut direncanakan mencakup pemantauan buku
kas usahatani setiap bulan, konsultasi mengenai perencanaan modal dan kelayakan
pengajuan kredit kepada lembaga keuangan formal, serta pendampingan dalam
mengevaluasi arus kas dan kemampuan pembayaran berdasarkan perkembangan usaha.
Selain itu, pendampingan mencakup penguatan komunikasi kemitraan, perencanaan
kontinuitas pasokan, dan pemenuhan standar mutu gula semut aren pada periode produksi
berikutnya. Hasil pemantauan digunakan untuk mengidentifikasi kesulitan penerapan,
memberikan umpan balik, dan menentukan kebutuhan pendampingan tambahan. Melalui
tahapan ini, kegiatan diharapkan tidak berhenti pada peningkatan pengetahuan sesaat,
tetapi turut mendukung pembentukan kebiasaan pencatatan keuangan, penggunaan kredit
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secara produktif, penguatan kapasitas pengelolaan usahatani aren dan jagung, serta
keberlanjutan kemitraan agribisnis di Kelurahan Polohungo.

Hasil dan pembahasan

Kondisi awal peserta

Pengukuran kondisi awal dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan,
keterampilan pengelolaan keuangan, dan komitmen petani dalam memanfaatkan
pembiayaan serta menjalankan usaha agribisnis secara berkelanjutan. Asesmen ini menjadi
dasar dalam menentukan materi dan metode pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan
kelompok sasaran. Kegiatan dilaksanakan pada 30 April 2026 dengan melibatkan 20 orang
petani binaan PT. Sentra Mulia Sejahtera di Kelurahan Polohungo, Kecamatan Limboto,
Kabupaten Gorontalo. Para peserta mengelola usaha pengolahan nira aren menjadi gula aren
cetak dan gula semut aren, sekaligus membudidayakan jagung sebagai sumber pendapatan
tambahan rumah tangga. Pengukuran awal menggunakan kuesioner terstruktur yang
mencakup enam indikator kompetensi literasi kredit dan lima indikator komitmen
pengelolaan keuangan serta kemitraan. Hasil asesmen menunjukkan bahwa kemampuan
peserta dalam memahami dan mengelola pembiayaan masih perlu diperkuat, terutama
dalam pencatatan keuangan, penilaian risiko pinjaman, dan verifikasi informasi sebelum
mengambil kredit.

Tabel 1 hasil pre-test kompetensi literasi kredit petani

No. Aspek penilaian Skor (%) Kriteria
1 Pengetahuan mengenai produk dan persyaratan kredit 52 Kurang kompeten
pertanian
2 Kemampuan menghitung biaya kredit 52 Kurang kompeten
3 Kemampuan memahami jadwal dan konsekuensi 53 Cukup kompeten
pembayaran
4 Kemampuan menilai kapasitas pembayaran dan risiko 50 Kurang kompeten
5 Kemampuan membandingkan dan memilih sumber 58 Cukup kompeten
kredit
6 Kemampuan pencatatan dan pemisahan keuangan 46 Kurang kompeten
Rata-rata 51,83 Kurang kompeten

Sumber: data primer diolah, 2026.

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1, rata-rata kompetensi awal peserta mencapai
51,83% dan termasuk kategori kurang kompeten. Aspek pencatatan dan pemisahan
keuangan memperoleh skor terendah sebesar 46,00%, sedangkan kemampuan
membandingkan dan memilih sumber kredit memperoleh skor tertinggi sebesar 58,00%.
Temuan ini menunjukkan bahwa pengenalan terhadap pilihan pembiayaan belum
sepenuhnya diikuti kemampuan teknis untuk mengelola dana pinjaman secara terencana.
Petani mungkin telah mengenal berbagai sumber modal, tetapi pengambilan keputusan
pembiayaan tetap membutuhkan pemahaman mengenai biaya pinjaman, kemampuan
membayar, dan kesesuaian pembiayaan dengan siklus produksi. Kondisi tersebut sejalan
dengan pembahasan Twumasi, Jiang, et al. (2022) mengenai pentingnya literasi keuangan
dalam mendukung pengambilan keputusan rumah tangga pertanian. Zhllima et al. (2024)
juga menempatkan keterbatasan literasi keuangan sebagai persoalan yang perlu
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diperhatikan dalam konteks pengelolaan ekonomi petani skala kecil. Dengan demikian,
rendahnya skor awal tidak hanya mencerminkan keterbatasan pengetahuan tentang kredit,
tetapi juga menunjukkan perlunya penguatan keterampilan praktis dalam menerjemahkan
informasi keuangan menjadi keputusan usaha.

Kelemahan dalam pencatatan dan pemisahan keuangan menjadi persoalan penting
karena peserta mengelola dua sumber pendapatan dengan pola penerimaan yang berbeda.
Pengolahan nira aren berpotensi menghasilkan penerimaan secara lebih rutin, sedangkan
pendapatan jagung bergantung pada siklus produksi dan waktu panen. Perbedaan tersebut
menuntut perencanaan kas agar penerimaan dari satu kegiatan tidak digunakan tanpa
perhitungan untuk menutup kebutuhan kegiatan lain atau pengeluaran rumah tangga.
Tanpa pencatatan yang memadai, petani akan kesulitan mengetahui biaya produksi,
keuntungan bersih, dan dana yang tersedia untuk memenuhi kewajiban pembayaran. Risiko
percampuran penggunaan dana tersebut berkaitan dengan fenomena credit fungibility,
yakni penggunaan pembiayaan untuk tujuan yang berbeda dari peruntukan awalnya
(Twumasi, Chandio, et al., 2022). Adam & Halid (2022) juga menempatkan literasi keuangan
sebagai aspek relevan dalam pengelolaan ekonomi rumah tangga petani. Oleh karena itu,
kebutuhan intervensi pada kelompok sasaran tidak cukup dijawab melalui penyampaian
informasi tentang produk kredit, tetapi perlu dilengkapi dengan latihan pembukuan
sederhana dan penyusunan anggaran yang sesuai dengan karakteristik usahatani aren dan

jagung.

Tabel 2 hasil pre-test komitmen pengelolaan kredit dan keuangan petani

No. Aspek penilaian Skor (%) Kriteria
1 Komitmen menggunakan kredit sesuai tujuan produktif 51 Kurang komitmen
2 Komitmen memenuhi pembayaran tepat waktu 49 Kurang komitmen
3 Konsistensi melakukan penganggaran dan pencatatan 51 Kurang komitmen
4 Komitmen melakukan verifikasi sebelum mengambil 46 Kurang komitmen
kredit
5 Komitmen meningkatkan kapasitas dan mencari 60 Cukup komitmen
pendampingan
Rata-rata 51,4 Kurang komitmen

Sumber: data primer diolah, 2026.

Hasil pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa rata-rata komitmen awal peserta sebesar
51,40% dan termasuk kategori kurang komitmen. Skor terendah terdapat pada indikator
verifikasi sebelum mengambil kredit, yaitu 46,00%, diikuti komitmen membayar tepat waktu
sebesar 49,00%. Sebaliknya, kesediaan meningkatkan kapasitas dan mencari pendampingan
memperoleh skor tertinggi sebesar 60,00% dengan kategori cukup komitmen. Perbedaan
tersebut memperlihatkan bahwa keterbukaan untuk belajar telah menjadi modal awal yang
dapat dimanfaatkan dalam proses pemberdayaan, tetapi belum sepenuhnya tercermin
dalam kesiapan menerapkan perilaku keuangan yang disiplin. Komitmen memerlukan lebih
dari sekadar pemahaman mengenai manfaat pembiayaan; petani juga perlu membangun
kebiasaan memeriksa legalitas pemberi pinjaman, memahami kewajiban kontraktual, dan
mengalokasikan pendapatan untuk pembayaran sesuai jadwal.

Temuan tersebut memiliki implikasi terhadap rancangan intervensi. Pelatihan perlu
mengembangkan kemampuan teknis sekaligus membangun kesadaran mengenai
konsekuensi keputusan pembiayaan. Dalam konteks petani kecil, keterbatasan pencatatan
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dan ketidakpastian pendapatan dapat menyulitkan perencanaan pembayaran, khususnya
ketika kebutuhan rumah tangga muncul sebelum penerimaan hasil panen. Kajian Chandio et
al. (2021) mengenai pembiayaan pertanian menunjukkan relevansi kredit bagi kegiatan
produktif, tetapi pemanfaatannya tetap perlu dikaitkan dengan kondisi dan kebutuhan
usaha. Sementara itu, literatur mengenai kemitraan pertanian menekankan pentingnya
hubungan yang dikelola secara konsisten untuk mendukung keberlanjutan usaha produsen
kecil (Bellemare & Bloem, 2018; Ton et al., 2018). Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan
dirancang untuk menggabungkan edukasi literasi kredit, simulasi pengelolaan kas, dan
penguatan tanggung jawab dalam hubungan kemitraan. Strategi ini diharapkan dapat
menjembatani kesenjangan antara pengetahuan, keterampilan pengelolaan keuangan, dan
kesiapan menerapkan perilaku usaha yang lebih bertanggung jawab.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Pelaksanaan kegiatan disusun berdasarkan kebutuhan yang teridentifikasi pada
tahap asesmen awal, dengan menggabungkan penyuluhan interaktif, demonstrasi, simulasi,
dan diskusi partisipatif. Kegiatan berlangsung di aula pertemuan Kelurahan Polohungo
pada 30 April 2026 dan melibatkan 20 orang petani binaan PT. Sentra Mulia Sejahtera, tim
dosen pengabdi, staf lapangan perusahaan, serta lima mahasiswa Jurusan Agribisnis
Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo yang sedang melaksanakan magang.
Materi disampaikan dengan bahasa yang kontekstual terhadap kegiatan usaha peserta agar
konsep pembiayaan dapat dihubungkan langsung dengan kebutuhan produksi aren dan
jagung. Pendekatan partisipatif ini memberi ruang bagi peserta untuk mengemukakan
pengalaman, mengidentifikasi persoalan yang dihadapi, dan mendiskusikan alternatif
pengelolaan keuangan yang dapat diterapkan dalam kegiatan usaha sehari-hari.

idr

Gambar 1 penyampaian materi literasi kredit dan manajemen usahatani berkelanjutan
Sumber: dokumentasi tim pengabdi, 2026.

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, penyampaian materi menjadi bagian awal
dari proses pembelajaran untuk membangun pemahaman konseptual mengenai pembiayaan
dan tata kelola agribisnis. Materi mencakup pengenalan produk dan persyaratan kredit
pertanian, perhitungan biaya pembiayaan, jadwal pembayaran, penilaian kemampuan
membayar, pemilihan sumber kredit, serta pengelolaan risiko. Pembahasan juga diarahkan
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pada pentingnya memeriksa legalitas lembaga pembiayaan dan memahami ketentuan
pinjaman sebelum mengambil keputusan. Dalam pelaksanaannya, materi dikaitkan dengan
kebutuhan modal kerja, seperti pengadaan sarana produksi jagung dan pemeliharaan usaha
pengolahan nira aren, sehingga peserta dapat memahami hubungan antara jumlah
pinjaman, biaya produksi, penerimaan usaha, dan kewajiban pembayaran. Penyampaian
secara dialogis memungkinkan peserta mengajukan pertanyaan mengenai kesulitan
mengakses informasi pembiayaan dan menyampaikan pengalaman mereka dalam
memenuhi kebutuhan modal usaha.

Penyuluhan tersebut dilanjutkan dengan pembahasan mengenai hubungan antara
pengelolaan keuangan dan keberlanjutan kemitraan agribisnis. Dalam usaha pengolahan
aren, kontinuitas pasokan dan konsistensi mutu bahan baku berpengaruh terhadap
kelancaran proses produksi dan pemenuhan kebutuhan mitra. Oleh karena itu, petani perlu
mengalokasikan modal secara tepat untuk menjaga kegiatan produksi, sekaligus
memperhatikan ketentuan mutu dan jadwal penyerahan hasil. Kajian Bellemare & Bloem
(2018) dan Meemken & Bellemare (2020) membahas relevansi kemitraan kontraktual bagi
petani kecil, sedangkan Ton et al. (2018) menyoroti efektivitas kemitraan dalam
meningkatkan pendapatan petani sebagai aspek yang bergantung pada pelaksanaan dan
konteks hubungan usaha. Dalam kegiatan ini, prinsip tersebut diterjemahkan menjadi
pembahasan praktis mengenai pentingnya komunikasi dengan perusahaan, konsistensi
pasokan, dan pemenuhan standar mutu gula aren cetak maupun gula semut aren. Dengan
demikian, materi kemitraan tidak berdiri terpisah dari literasi kredit, melainkan
ditempatkan sebagai bagian dari pengelolaan usaha yang membutuhkan perencanaan modal
dan kedisiplinan operasional.

Tahap berikutnya berupa lokakarya simulasi pencatatan kas dan perhitungan
kemampuan membayar pinjaman. Peserta menggunakan lembar kerja untuk
mengidentifikasi transaksi, mencatat penerimaan dan pengeluaran, membedakan kebutuhan
usaha dengan kebutuhan rumah tangga, serta memperkirakan dana yang tersedia setelah
biaya produksi diperhitungkan. Contoh transaksi disesuaikan dengan aktivitas usaha
peserta, termasuk penerimaan dari pengolahan nira aren, pengeluaran operasional,
kebutuhan sarana produksi jagung, dan pengeluaran rumah tangga. Melalui latihan ini,
peserta diarahkan memahami bahwa jumlah penerimaan tidak dapat langsung dianggap
sebagai keuntungan atau dana yang seluruhnya tersedia untuk konsumsi. Sebagian
penerimaan perlu dialokasikan kembali untuk biaya produksi, cadangan usaha, dan
kewajiban pembayaran apabila petani menggunakan kredit. Pendekatan berbasis praktik
tersebut menjadi relevan karena pencatatan keuangan merupakan salah satu aspek terlemah
pada asesmen awal.

Lima mahasiswa pendamping dibagi ke dalam kelompok kecil, masing-masing
mendampingi sekitar empat peserta. Mereka membantu petani memahami format buku kas,
mengerjakan perhitungan sederhana, dan mengidentifikasi kekeliruan dalam pencatatan.
Pembagian kelompok memungkinkan pendampingan lebih dekat terhadap kebutuhan
individual, khususnya bagi peserta yang membutuhkan penjelasan tambahan mengenai
perhitungan bunga, arus kas, atau pemisahan pos pengeluaran. Staf perusahaan turut
memberikan konteks mengenai kebutuhan operasional dan ketentuan kemitraan yang
relevan dengan usaha peserta. Pelaksanaan ini memperlihatkan pentingnya kolaborasi
perguruan tinggi, mahasiswa, dan mitra usaha dalam kegiatan pemberdayaan. Meskipun
demikian, praktik yang dilakukan dalam satu sesi pelatihan terutama menunjukkan
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kemampuan peserta mengikuti prosedur dan menyelesaikan latihan; konsistensi penerapan
pembukuan dalam kegiatan usaha sehari-hari tetap perlu dinilai melalui pendampingan
lanjutan.

Hasil evaluasi dan pembahasan

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test menggunakan
indikator yang sama. Penilaian mencakup enam aspek kompetensi literasi kredit dan lima
aspek komitmen pengelolaan keuangan serta kemitraan. Perbandingan ini digunakan untuk
menggambarkan perubahan skor peserta setelah mengikuti penyuluhan dan lokakarya.
Hasil evaluasi kompetensi disajikan pada Tabel 3, sedangkan perubahan komitmen
ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 3 perbandingan hasil pre-test dan post-test kompetensi literasi kredit petani
No. Aspek penilaian Pre-test (%)  Post-test (%) Perubahan (%) Kriteria
1 Pengetahuan mengenai 52 81 +29  Kompeten

produk dan persyaratan
kredit pertanian

2 Kemampuan menghitung 52 82 +30 Kompeten
biaya kredit

3 Kemampuan memahami 53 81 +28 Kompeten
jadwal dan konsekuensi
pembayaran

4 Kemampuan menilai 50 82 +32  Kompeten
kapasitas pembayaran dan
risiko

5 Kemampuan 58 80 +22  Kompeten
membandingkan dan
memilih sumber kredit

6 Kemampuan pencatatan dan 46 81 +35 Kompeten
pemisahan keuangan

Rata-rata 51,83 81,17 +29,34 Kompeten

Sumber: data primer diolah, 2026.

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata skor kompetensi meningkat dari 51,83% menjadi
81,17%, atau bertambah 29,34 poin persentase. Peningkatan terjadi pada seluruh indikator,
dengan perubahan terbesar pada kemampuan pencatatan dan pemisahan keuangan, yaitu
35,00 poin persentase. Kemampuan menilai kapasitas pembayaran dan risiko meningkat
32,00 poin persentase, sedangkan kemampuan menghitung biaya kredit bertambah 30,00
poin persentase. Di sisi lain, kemampuan membandingkan dan memilih sumber kredit
mengalami peningkatan sebesar 22,00 poin persentase, yang merupakan perubahan terkecil
di antara keenam indikator. Seluruh indikator mencapai kategori kompeten pada
pengukuran akhir berdasarkan kriteria penilaian yang digunakan. Secara deskriptif, hasil
tersebut menunjukkan bahwa kombinasi penyampaian materi dan praktik terbimbing
berkaitan dengan peningkatan pemahaman peserta terhadap berbagai aspek literasi kredit.

Peningkatan pada aspek pencatatan dan pemisahan keuangan penting untuk dibahas
karena aspek ini memiliki skor awal terendah. Latihan buku kas membantu peserta
memahami proses mengidentifikasi transaksi dan mengelompokkan pengeluaran
berdasarkan tujuan penggunaannya. Bagi petani dengan dua kegiatan usaha, pencatatan
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sederhana dapat membantu membedakan biaya operasional aren, biaya produksi jagung,
kebutuhan rumah tangga, dan kewajiban pembayaran pinjaman. Pencatatan tersebut juga
menjadi dasar untuk memperkirakan kebutuhan modal pada periode berikutnya. Temuan
ini selaras dengan relevansi literasi keuangan rumah tangga petani yang dibahas oleh Adam
& Halid (2022), serta persoalan penggunaan dana pembiayaan yang tidak selalu sesuai
dengan tujuan awal sebagaimana dikaji Twumasi, Chandio, et al. (2022). Implikasi
praktisnya adalah bahwa buku kas bukan sekadar perangkat administrasi, melainkan alat
untuk meningkatkan keterlihatan kondisi keuangan usaha dan membantu petani membuat
keputusan berdasarkan catatan transaksi.

Peningkatan kemampuan menilai kapasitas pembayaran dan risiko juga memiliki arti
penting karena keputusan kredit perlu didasarkan pada kemampuan usaha menghasilkan
arus kas yang memadai, bukan semata-mata pada tersedianya penawaran pinjaman. Dalam
konteks petani aren dan jagung, perhitungan kemampuan membayar perlu memperhatikan
perbedaan waktu penerimaan, biaya produksi, kebutuhan rumah tangga, dan kemungkinan
gangguan produksi atau pemasaran. Penjelasan mengenai biaya kredit dan jadwal angsuran
membantu peserta memahami bahwa kewajiban pembayaran harus disesuaikan dengan
kemampuan keuangan yang realistis. Pembahasan ini sejalan dengan perhatian Chandio et
al. (2021) terhadap peran kredit dalam produktivitas pertanian dan Twumasi, Jiang, et al.
(2022) terhadap literasi keuangan rumah tangga petani. Namun, skor post-test yang
meningkat belum dengan sendirinya membuktikan bahwa peserta telah mengambil kredit
secara lebih aman atau mengalami penurunan risiko gagal bayar. Hal tersebut memerlukan
pengamatan lebih lanjut terhadap keputusan pembiayaan dan praktik pengelolaan arus kas
setelah kegiatan.

Kemampuan membandingkan dan memilih sumber kredit menunjukkan
peningkatan yang relatif lebih rendah dibandingkan indikator lainnya, meskipun skor
akhirnya mencapai 80,00%. Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman untuk memilih
pembiayaan secara rasional masih memerlukan penguatan, khususnya dalam menilai
keseluruhan biaya, tenor, persyaratan, dan kesesuaian jadwal pembayaran dengan siklus
usaha. Informasi mengenai suatu produk pembiayaan perlu dipahami secara menyeluruh
agar petani tidak hanya mempertimbangkan kemudahan pencairan. Soekarni et al. (2024)
membahas pentingnya penguatan literasi keuangan dalam konteks pembiayaan digital bagi
petani kecil, sementara Zhllima et al. (2024) menyoroti persoalan literasi keuangan petani
dalam konteks ekonomi berkembang. Berdasarkan pertimbangan tersebut, edukasi
mengenai pilihan pembiayaan perlu dilengkapi dengan latihan membandingkan skenario
pinjaman yang berbeda dan mengidentifikasi konsekuensi keuangannya. Secara
keseluruhan, peningkatan skor kompetensi memperlihatkan hasil pembelajaran jangka
pendek yang positif, tetapi belum dapat dijadikan bukti langsung mengenai perubahan
produktivitas atau kesejahteraan ekonomi peserta.

Tabel 4 perbandingan hasil pre-test dan post-test komitmen pengelolaan kredit dan keuangan
petani

No. Aspek penilaian Pre-test (%) Post-test (%)  Perubahan (%) Kriteria
1 Komitmen menggunakan 51 58 +7  Cukup
kredit sesuai tujuan komitmen
produktif
2 Komitmen memenuhi 49 68 +19  Cukup
pembayaran tepat waktu komitmen
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No. Aspek penilaian Pre-test (%) Post-test (%)  Perubahan (%) Kriteria
3 Konsistensi melakukan 51 67 +16 Cukup
penganggaran dan komitmen
pencatatan
4 Komitmen melakukan 46 67 +21  Cukup
verifikasi sebelum komitmen
mengambil kredit
5 Komitmen meningkatkan 60 68 +8 Cukup
kapasitas dan mencari komitmen
pendampingan
Rata-rata 51,4 65,6 +14,2 Cukup
komitmen

Sumber: data primer diolah, 2026.

Berbeda dengan kompetensi, hasil pada Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata skor
komitmen meningkat dari 51,40% menjadi 65,60%, atau bertambah 14,20 poin persentase.
Meskipun seluruh indikator mengalami peningkatan, semua indikator masih berada dalam
kategori cukup komitmen. Perbedaan ini menunjukkan bahwa pemahaman teknis dapat
berkembang melalui pembelajaran terstruktur dalam waktu relatif singkat, sedangkan
komitmen terhadap perilaku keuangan memerlukan pembiasaan, dukungan lingkungan,
dan kesempatan menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata. Skor komitmen terutama
menggambarkan respons peserta terhadap indikator yang dinilai, sehingga tidak dapat
langsung dianggap sebagai bukti bahwa perilaku tersebut telah diterapkan secara konsisten.
Dengan demikian, hasil ini perlu ditafsirkan sebagai indikasi awal perubahan kesiapan dan
sikap, bukan sebagai konfirmasi perubahan perilaku jangka panjang.

Peningkatan terbesar pada indikator komitmen terjadi pada verifikasi sebelum
mengambil kredit, yaitu 21,00 poin persentase, disusul komitmen membayar tepat waktu
sebesar 19,00 poin persentase. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa edukasi mengenai
legalitas pembiayaan, biaya pinjaman, persyaratan, dan konsekuensi pembayaran dapat
membantu memperkuat kesadaran mengenai pentingnya pemeriksaan sebelum mengambil
keputusan. Dalam konteks usaha tani, langkah verifikasi menjadi penting karena keputusan
pembiayaan berpotensi memengaruhi modal kerja, aset rumah tangga, dan kemampuan
memenuhi kebutuhan produksi berikutnya. Meski demikian, peningkatan skor ini belum
membuktikan bahwa peserta telah mengubah seluruh praktik pengambilan keputusan
kreditnya. Efektivitasnya perlu ditinjau kembali melalui pendampingan ketika petani benar-
benar mempertimbangkan atau mengajukan pinjaman. Pembahasan ini relevan dengan
kajian Soekarni et al. (2024) tentang penguatan literasi keuangan dan Zhllima et al. (2024)
mengenai faktor yang berkaitan dengan keterbatasan literasi keuangan petani.

Indikator komitmen menggunakan kredit sesuai tujuan produktif mengalami
peningkatan terkecil, yaitu 7,00 poin persentase, dari 51,00% menjadi 58,00%. Kondisi ini
dapat dipahami karena penggunaan dana produktif berkaitan erat dengan tekanan
kebutuhan rumah tangga, pola penerimaan musiman, dan kemampuan keluarga
menyediakan cadangan dana di luar modal usaha. Pengetahuan bahwa kredit harus
digunakan untuk kegiatan produktif belum tentu cukup untuk menghindarkan petani dari
penggunaan dana bagi kebutuhan mendesak. Persoalan tersebut berhubungan dengan
pembahasan credit fungibility oleh Twumasi, Chandio, et al. (2022), yang menempatkan
penggunaan kredit dalam kaitannya dengan keputusan ekonomi rumah tangga. Oleh sebab
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itu, pendampingan perlu menekankan penyusunan anggaran yang realistis, pembentukan
cadangan kas sesuai kemampuan, dan penetapan prioritas pengeluaran sebelum kredit
digunakan. Pendekatan tersebut lebih sesuai daripada hanya meminta petani berkomitmen
untuk tidak menggunakan pinjaman bagi keperluan konsumsi tanpa menyediakan alternatif
pengelolaan kebutuhan mendesak.

Konsistensi penganggaran dan pencatatan meningkat sebesar 16,00 poin persentase,
sedangkan komitmen meningkatkan kapasitas dan mencari pendampingan meningkat
sebesar 8,00 poin persentase. Perubahan ini memperlihatkan adanya ruang untuk
membangun praktik pengelolaan keuangan secara bertahap, terutama melalui penggunaan
buku kas yang sederhana dan mudah diterapkan. Dalam pelaksanaan usaha, keberlanjutan
pencatatan akan bergantung pada kemudahan format, ketersediaan waktu, manfaat yang
dirasakan petani, dan dukungan pendamping. Karena itu, usulan peserta mengenai buku
kas berukuran ringkas yang mudah dibawa ke kebun merupakan masukan penting bagi
pengembangan instrumen pendampingan. Adapun kesediaan mencari pendampingan dapat
dimanfaatkan untuk membangun komunikasi rutin antara petani, perguruan tinggi, dan
perusahaan mitra. Dalam jangka panjang, kebiasaan tersebut diharapkan mendukung
perencanaan modal dan pemenuhan komitmen kemitraan, meskipun dampaknya perlu
dibuktikan melalui pemantauan berkelanjutan.

Jika dibandingkan secara keseluruhan, perubahan kompetensi sebesar 29,34 poin
persentase lebih besar daripada perubahan komitmen sebesar 14,20 poin persentase.
Perbedaan tersebut menegaskan bahwa capaian program perlu dibaca melalui dua dimensi
yang berbeda. Pada dimensi pengetahuan dan keterampilan dasar, peserta menunjukkan
peningkatan kemampuan memahami dan mengerjakan latihan yang diberikan. Pada
dimensi komitmen, perubahan masih berada pada tahap awal karena perilaku keuangan
berkaitan dengan kebiasaan, kebutuhan rumah tangga, pola pendapatan, dan kondisi usaha
yang berlangsung di luar ruang pelatihan. Oleh karena itu, keberhasilan kegiatan tidak
cukup diukur melalui peningkatan nilai tes, tetapi juga perlu ditindaklanjuti dengan
pemantauan penggunaan buku kas, perencanaan pengeluaran, dan keputusan pembiayaan
dalam praktik nyata. Pendekatan ini sejalan dengan kebutuhan penguatan kapasitas petani
secara berkelanjutan sebagaimana dibahas dalam literatur literasi keuangan dan
pemberdayaan produsen skala kecil (Sisva et al., 2025; Soekarni et al., 2024).

Perlu ditegaskan bahwa hasil yang disajikan merupakan analisis deskriptif
komparatif berdasarkan persentase agregat. Karena skor individual berpasangan dan hasil
pengujian inferensial tidak tersedia dalam data yang digunakan, peningkatan tersebut tidak
dinyatakan sebagai perbedaan yang signifikan secara statistik. Selain itu, pengukuran segera
setelah pelatihan lebih tepat untuk menggambarkan perubahan hasil belajar jangka pendek
daripada memastikan perubahan perilaku keuangan atau kinerja agribisnis. Meskipun
demikian, pergeseran kategori kompetensi dari kurang kompeten menjadi kompeten
memberikan indikasi bahwa metode penyuluhan kontekstual dan simulasi terbimbing
relevan untuk meningkatkan pemahaman peserta. Sementara itu, kategori komitmen yang
masih berada pada tingkat cukup memperkuat alasan perlunya tindak lanjut melalui
pendampingan dan pengukuran ulang setelah peserta memperoleh kesempatan
menerapkan materi dalam kegiatan usahanya.
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Umpan balik peserta

Umpan balik peserta dihimpun melalui refleksi dan diskusi terbuka pada sesi
penutupan kegiatan. Secara umum, peserta menyampaikan bahwa materi literasi kredit dan
praktik pencatatan kas relevan dengan kebutuhan pengelolaan usaha aren dan jagung.
Pendampingan langsung dari tim pengabdi dan mahasiswa dinilai membantu dalam
memahami langkah-langkah pencatatan transaksi serta membedakan pengeluaran usaha
dari kebutuhan rumah tangga. Respons tersebut menunjukkan bahwa penggunaan contoh
transaksi yang dekat dengan pengalaman peserta dapat mempermudah proses
pembelajaran, terutama ketika materi berkaitan dengan perhitungan keuangan yang
sebelumnya jarang dilakukan secara tertulis. Temuan ini juga memperkuat pentingnya
pendekatan partisipatif yang menempatkan pengalaman petani sebagai bagian dari proses
pembelajaran, bukan sekadar menjadikan peserta sebagai penerima informasi.

Peserta juga mengusulkan penyediaan buku kas harian dengan ukuran ringkas dan
bahan yang lebih tahan terhadap kondisi lapangan, sehingga dapat digunakan ketika
melakukan penyadapan nira atau menjalankan kegiatan usaha lainnya. Selain itu, peserta
mengharapkan adanya forum konsultasi berkala bersama PT. Sentra Mulia Sejahtera untuk
membahas permodalan, pengelolaan usaha, dan evaluasi mutu gula semut aren. Masukan
ini memiliki arti penting karena keberhasilan pembukuan tidak hanya ditentukan oleh
pemahaman terhadap format, tetapi juga oleh kemudahan penggunaan dan keberlanjutan
pendampingan. Forum komunikasi juga berpotensi membantu petani menghubungkan
perencanaan keuangan dengan kebutuhan operasional dan persyaratan kemitraan. Namun,
respons positif dan usulan peserta sebaiknya dipahami sebagai indikasi penerimaan
terhadap kegiatan, bukan sebagai bukti langsung bahwa praktik yang dipelajari telah
diterapkan secara konsisten setelah pelatihan.

Faktor pendukung, kendala, dan implikasi keberlanjutan

Pelaksanaan kegiatan didukung oleh kolaborasi antara perguruan tinggi, perusahaan
mitra, pemerintah kelurahan, dan mahasiswa. Dukungan PT. Sentra Mulia Sejahtera
mempermudah koordinasi dengan petani binaan dan penyelarasan materi dengan
kebutuhan usaha. Penyediaan aula oleh pemerintah Kelurahan Polohungo turut mendukung
pelaksanaan kegiatan, sedangkan keterlibatan lima mahasiswa memungkinkan
pendampingan kelompok kecil selama simulasi. Partisipasi aktif peserta juga membantu
menciptakan ruang diskusi mengenai permasalahan pembiayaan dan pencatatan keuangan.
Kombinasi dukungan kelembagaan dan pendekatan yang dekat dengan pengalaman peserta
menjadi faktor penting dalam pelaksanaan kegiatan berbasis pemberdayaan.

Di sisi lain, variasi latar belakang pendidikan dan kemampuan berhitung peserta
menyebabkan perbedaan kecepatan dalam memahami perhitungan biaya kredit serta
penyusunan arus kas. Kondisi tersebut memerlukan penjelasan berulang, contoh transaksi
sederhana, dan pendampingan individual. Durasi kegiatan yang hanya berlangsung satu
hari juga membatasi kesempatan peserta untuk berlatih secara berulang dan menguji
penerapan pencatatan dalam kondisi usaha sebenarnya. Selain itu, perubahan kebiasaan
mengelola uang membutuhkan waktu karena petani harus menyesuaikan praktik yang telah
berlangsung lama dengan prosedur pencatatan dan penganggaran yang lebih terstruktur.
Kendala tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan satu kali dapat menjadi titik awal
pembelajaran, tetapi belum cukup untuk memastikan terbentuknya kebiasaan pengelolaan
keuangan yang konsisten.
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Berdasarkan hasil evaluasi dan umpan balik peserta, tindak lanjut perlu diarahkan
pada pemantauan penerapan buku kas, pendampingan perencanaan arus kas, dan
konsultasi mengenai pilihan pembiayaan. Pemantauan bulanan yang melibatkan tim
pengabdi, mahasiswa magang, dan supervisor PT. Sentra Mulia Sejahtera dapat digunakan
untuk meninjau kelengkapan catatan, kesesuaian penggunaan modal, serta kemampuan
petani memperkirakan kebutuhan pembayaran. Pendampingan juga perlu mencakup
evaluasi biaya dan penerimaan pada masing-masing komoditas agar petani dapat
membedakan kondisi keuangan usaha aren dan jagung tanpa mengabaikan keterkaitannya
dalam ekonomi rumah tangga. Pada sisi kemitraan, komunikasi berkala dapat digunakan
untuk membahas kebutuhan pasokan, konsistensi mutu produk, dan kendala operasional
yang memengaruhi penerimaan petani. Pendekatan ini relevan dengan pembahasan
mengenai pentingnya pengelolaan hubungan kemitraan dalam mendukung usaha petani
kecil (Bellemare & Bloem, 2018; Meemken & Bellemare, 2020; Ton et al., 2018).

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa penyuluhan dan
simulasi pengelolaan keuangan dapat menjadi pendekatan awal untuk memperkuat literasi
kredit petani binaan. Peningkatan kompetensi yang tercermin pada hasil post-test perlu
dipertahankan melalui penggunaan instrumen pembukuan yang sederhana dan
pendampingan sesuai kebutuhan peserta. Sementara itu, peningkatan komitmen yang lebih
terbatas menunjukkan perlunya intervensi lanjutan agar pemahaman yang diperoleh dapat
diterjemahkan menjadi perilaku pengelolaan keuangan yang konsisten. Dengan
mengintegrasikan literasi kredit, pembukuan, perencanaan modal kerja, dan komunikasi
kemitraan, program lanjutan diharapkan dapat mendukung pengelolaan agribisnis aren dan
jagung yang lebih terencana serta memperkuat keberlanjutan hubungan antara petani dan
PT. Sentra Mulia Sejahtera.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Polohungo, Kecamatan
Limboto, Kabupaten Gorontalo, berhasil meningkatkan literasi kredit pertanian dan
kapasitas manajerial 20 petani binaan PT. Sentra Mulia Sejahtera yang mengusahakan
komoditas aren dan jagung. Melalui sosialisasi interaktif, penyuluhan kontekstual, serta
pelatihan simulasi pencatatan arus kas dan analisis kelayakan kredit, rata-rata kompetensi
petani meningkat dari 51,83% sebelum kegiatan menjadi 81,17% setelah kegiatan, atau naik
29,34 poin persentase. Peningkatan tersebut mencakup pemahaman produk dan persyaratan
kredit, perhitungan biaya pinjaman, penilaian kemampuan membayar, pemilihan sumber
pembiayaan, serta pencatatan dan pemisahan keuangan usaha dengan kebutuhan rumah
tangga. Capaian ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran partisipatif berbasis
kebutuhan lokal efektif dalam memperkuat pengetahuan dan keterampilan teknis petani
untuk mengelola pembiayaan secara lebih terencana, rasional, dan produktif.

Selain meningkatkan kompetensi, kegiatan ini mendorong perbaikan komitmen
petani dalam menerapkan prinsip pengelolaan kredit dan keberlanjutan usaha, yang
tercermin dari peningkatan skor rata-rata komitmen sebesar 14,20 poin persentase, dari
51,40% menjadi 65,60%. Meskipun seluruh indikator komitmen mengalami peningkatan,
penggunaan kredit sesuai tujuan produktif dan konsistensi pencatatan keuangan masih
memerlukan pendampingan berkelanjutan agar berkembang menjadi kebiasaan usaha.
Dengan demikian, kontribusi utama kegiatan ini terletak pada penguatan fondasi literasi
keuangan agribisnis sekaligus peningkatan kesadaran petani terhadap pentingnya disiplin
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pembiayaan, pengelolaan arus kas, dan kepatuhan terhadap kemitraan wusaha.
Pendampingan lanjutan oleh tim pengabdi bersama mahasiswa dan PT. Sentra Mulia
Sejahtera diperlukan untuk memastikan penerapan keterampilan tersebut dalam praktik
sehari-hari, memperkuat kontinuitas pasokan dan mutu produk aren, serta mendukung
keberlanjutan usaha tani aren dan jagung dan ketahanan ekonomi rumah tangga petani.
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